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ABSTRAK 
Sarida, M., D.D. Putra & H.S.Y. Marsewi. 2011. Produksi monoseks guppy (Poecilia reticulata) jantan 
dengan perendaman induk bunting dan larva dalam propolis berbagai aras dosis. Zoo Indonesia 20(2), 
1-10. Produksi populasi monoseks guppy (Poecilia reticulata Peters, 1859) sebagai solusi untuk mengatasi 
masalah fekunditas rendah dan mempermudah pemasaran benih sebagai salah satu ikan hias. Tujuan 
penelitian untuk mencari perlakuan terbaik untuk memproduksi populasi jantan guppy dengan merendam 
induk bunting dan larva umur 2 hari setelah menetas dalam propolis dan 17α-metiltestosteron (MT). 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah perlakuan dosis propolis (50, 100, dan 150 µL/L),  dosis  MT 
2000 µL/L, dan kontrol (tanpa penambahan propolis atau MT), dengan pengulangan 3 kali. Percobaan pe-
rendaman induk bunting dan larva umur dua hari dalam setiap perlakuan selama 24 jam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan perendaman induk bunting dan larva umur dua hari setelah lahir dalam 
larutan propolis memberikan pengaruh terhadap persentasi populasi jantan guppy dibandingkan dengan 
kontrol (P<0,05). Persentase populasi jantan guppy relatif lebih tinggi pada perlakuan perendaman larva 
sebesar 67,13% dibandingkan dengan  perendaman induk bunting  64,88%; keduanya dicapai pada dosis 
100 µl/L. Persentase interseks lebih tinggi dicapai pada perlakuan menggunakan MT (20,19% dan 10,12%) 
dibandingkan perlakuan menggunakan propolis (16,74 % dan 8,42%), pada perendaman larva dan induk 
bunting berturut-turut. Propolis memiliki kemampuan yang sama baiknya dengan metiltestosteron  untuk 
memproduksi populasi jantan guppy.   
 
Kata kunci: Guppy (Poecilia reticulata), hormonal sex reversal, propolis, 17α-metiltestosteron, interseks 
 
 
ABSTRACT 
Sarida, M., D.D. Putra & H.S.Y. Marsewi. 2011. The production of monosex male Guppy (Poecilia 
reticulata) with the immersion of pregnant female and larvae in some propolis limited doses. Zoo             
Indonesia 20(2), 1-10. Monosex population can solve the problem of reproductive pattern and can produce 
male guppy (Poecilia reticulata Peters, 1859) population as a potential ornamental fish species.  In this case, 
viviparous pattern can give the result of different respons on the sex reversal using androgen. In this           
research, we investigated the effective treatment of propolis to produce monosex male guppy population. We 
conducted two immersion experiments using pregnant female and two days old of fry for 24 hours. Both of 
them used completely randomize design with five treatments and three replications. Treatments were  dose 
(50, 100, 150 µl/L ) of propolis, 2000 µl/L  MT, and control. The results showed both of experiment gave 
significant different in producing male populations of guppy (P<0.05). Percentage of male guppy popula-
tions was relatively higher in the fry immersion treatment for 67.13% compared to pregnant female              
immersion 64.88%; both of them achieved at a dose of 100 mL/L.  An intersex population was higher in the 
treatment using MT (20.19% and 10.12%) compared to treatment using propolis (16.74% and 8.42%), the 
immersion of fry and pregnant female, respectively. Propolis has the same ability as good as methyltesto-
sterone to produce male guppy populations. 
Keywords: Guppy (Poecilia reticulata), hormonal sex reversal, propolis, 17α-methyltestosterone, intersex 
PENDAHULUAN 
Guppy (Poecillia reticulata Peters, 1859) 
merupakan salah satu ikan gonokhoris, ikan jantan 
memiliki morfologi yang lebih menarik daripada 
ikan betina seperti bentuk tubuh, corak warna tubuh 
dan sirip. Ikan guppy merupakan ikan hias  yang 
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memiliki nilai komersil tinggi baik untuk pasar da-
lam negeri maupun luar negeri. Berdasarkan data 
profil perikanan budidaya, perkembangan ekspor 
ikan hias di Indonesia cenderung meningkat dengan 
pertumbuhan rata-rata 64,8% per tahun dalam vo-
lume (Putro et al. 2002; Gustiano et al. 2006; 
Huwoyon et al. 2008). Perkembangan jumlah ekspor 
mendorong peningkatan produksi guppy jantan guna 
memenuhi permintaan pasar. Fekunditas yang ren-
dah (ukuran induk kecil) mempengaruhi biaya 
produksi dan melimpahnya jumlah anakan betina 
menjadi kendala dalam pemasaran ikan guppy. 
Memproduksi ikan dengan populasi jantan adalah 
salah satu strategi potensial untuk meningkatkan 
produksi dan keuntungan pada usaha budidaya ikan 
(Strussmann & Nakamura 2002). 
Selama ini, produksi ikan dengan populasi 
jantan digunakan teknologi hormonal sex reversal, 
dengan memanfaatkan fase diferensiasi kelamin. 
Pada fase tersebut, gonad masih bipotensial,  dan 
dapat diarahkan menjadi jantan atau betina 
(plastisitas kelamin). Plastisitas kelamin pada golon-
gan teleostei dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 
bahan kimia endokrin-aktif eksogen, selain dari 
faktor genetik (Blazquez et al. 1995; Kitano et al. 
2000; Bertolla-Afonso et al. 2001; Galbreath et al. 
2003).  Bahan kimia endokrin aktif eksogen berupa 
17 alpha metiltestosteron (MT) adalah bahan yang 
paling banyak digunakan untuk memproduksi ikan 
populasi jantan. Pengunaan MT akhir – akhir ini 
menimbulkan kritik dikarenakan MT berpotensi 
mengganggu sistem endokrin, hypoksia pada manu-
sia, ikan dan hewan lain yang terdedah baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Contreras-
Sa´nchez  2000; Lagana et al. 2001; Vick & Hayton  
2001). Oleh karena itu perlu dilakukan pencarian 
bahan alternatif untuk dapat memproduksi ikan pop-
ulasi jantan seperti propolis. Propolis adalah bahan 
alami yang dikumpulkan oleh lebah madu dari tum-
buh-tumbuhan yang dicampur dengan lilin yang 
terdapat di sarang lebah madu (Gambelunghe et al. 
2003; Ozbilge et al. 2010). Di dalam propolis ter-
dapat senyawa flavonoid berupa chrysin yang me-
miliki fungsi serupa aromatase inhibitor (Kellis & 
Vickery 1984; Ibrahim & Abul-Hajj 1990; Dhawan 
et al. 2002; Dean 2004; Jana et al. 2008). Inhibitor 
aromatase merupakan penghambat dari reaksi en-
zim aromatase sehingga tidak terjadi biosintesa es-
trogen, akibatnya hanya akan muncul efek masku-
linisasi (Davis et al. 1990; Callard et al. 1990; Bro-
die et al. 1999; Sever et al. 1999; Dhawan et al. 
2002; Young et al.  2005). Aromatase telah 
ditemukan pada beberapa spesies ikan (mas koki, 
medaka, bitterling, sidat, arwana, dan mas) yang 
eksperesinya dominan pada otak, pituitari, dan go-
nad (Sudrajat  2000). Pada ikan penghambatan ter-
hadap aktivitas enzim aromatase secara fisik (suhu) 
dan kimia (fradozole, imidazole) menyebabkan efek 
maskulinisasi yang sama dengan yang ditimbulkan 
oleh androgen pada beberapa spesies ikan (Piferrer 
et al. 1994; Bhandari et al. 2003; Lee et al. 2003).  
Penggunaan bahan yang mengandung senya-
wa chrysin seperti madu dan propolis telah di-
lakukan oleh Martati (2006) dan Sarida et al. 
(2010). Hasil penelitian mereka telah berhasil 
mengarahkan kelamin ikan guppy menjadi jantan 
melalui perendaman induk menggunakan madu 
dengan persentase jantan masing-masing 59,5% 
(dosis 6 x 104 ppm selama 10 jam) dan 64,07% 
(dosis 5 x 104 ppm selama 15 jam). Selain itu, 
penggunaan propolis yang diberikan lewat pakan 
dengan dosis 60 µL/kg pakan dapat menghasilkan 
persentase ikan guppy jantan sebesar 55,17%. 
Selain untuk mencari bahan alternatif untuk 
memproduksi populasi populasi jantan, menariknya 
pola reproduksi pada ikan  memiliki respon yang 
berbeda pada keberhasilan pengarahan kelamin. 
Pada jenis ikan ovipar pemberian hormon methyl-
testosteron lewat pakan atau perendaman pada fase 
larva sangat efektif untuk meningkatkan perolehan 
persentase ikan jantan hingga mencapai 100% 
(Hunter & Donaldson 1983; Yamazaki 1983;      
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Pandian & Sheela 1995; Arslan & Phelps  2003). 
Selain itu dilaporkan bahwa pemberian hormon 
methyltestosteron pada induk guppy dapat me-
lahirkan anak jantan sebesar 100% (Takahashi 
1975; Zairin et al. 2002). Sehingga pada penelitian 
ini dilakukan percobaan pada stadia induk dan larva 
dengan tujuan untuk mengembangkan strategi untuk 
produksi populasi jantan guppy melalui perendaman 
induk yang sedang bunting dan larva guppy dalam 
larutan propolis dengan berbagai aras dosis. Selain 
itu, karena minimnya informasi tentang penggunaan 
propolis dalam sex reversal maka perlu diteliti 
pengaruh dan dosis yang terbaik untuk 
memproduksi populasi jantan guppy.  
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan         
Oktober 2010 sampai Januari 2011, di Laboratorium 
Basah Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung. Induk guppy 
jantan dan betina diperoleh dari pembudidaya          
guppy di Natar,  Lampung Selatan dengan bobot 
rata - rata 5,2 g ± 6,8 dan 3,8 g ± 5,2. Percobaan ini        
dilakukan dengan merendam induk yang sedang 
bunting dan larva  umur 2 hari setelah lahir dengan   
beberapa tahapan yaitu: 
Persiapan: Pada semua percobaan, induk diaklima-
tisasi dalam wadah akuarium 50x40x40 m3  yang 
terpisah antara jantan dan betina masing– masing 50 
ekor dalam 10 liter dan 120 ekor dalam 20 liter se-
lama 4 hari dengan pemberian pellet P0 (kadar pro-
tein 45%) secara ad libitum sebanyak 3 kali sehari  
(cacing sutera dua kali sehari, dan Daphnia satu kali 
sehari di pagi hari). Selanjutnya induk jantan dan 
betina dipasangkan dalam wadah akuarium beruku-
ran 30x20x30 m3 selama lebih kurang 10 hari 
dengan rasio jantan dan betina 2:3. Kemudian di-
lakukan pembuatan larutan propolis stok dengan 
cara melarutkan propolis sebanyak 50, 100, 150 µl/l 
ke dalam 1 ml ethanol 95%; dan larutan MT dengan 
melarutkan 2 mg MT dalam 1 ml ethanol 95% 
(Arslan & Phelps 2003), lalu dilarutkan dalam 1 liter 
air dalam toples perendaman untuk masing-masing 
perlakuan. 
Perendaman dalam larutan Propolis:  Perenda-
man untuk percobaan induk bunting dilakukan pada 
hari ke tujuh setelah pemijahan sedangkan peren-
daman larva dilakukan pada larva umur dua hari 
pada masing– masing perlakuan selama 24 jam. Do-
sis yang diujikan adalah propolis (50, 100, dan 150 
µl/L), MT (2000 µl/L), dan tanpa penambahan pro-
polis atau MT, dan diulang sebanyak  3 kali.  
Dengan kepadatan induk betina 3 ekor / liter dan 
larva 30 ekor / liter. 
Pemeliharaan: Setelah induk diberi perlakuan 
kemudian ikan dipelihara dalam wadah akuarium 
30x20x30 cm3 sampai melahirkan kurang lebih 3 
sampai 5 hari setelah perendaman. Selanjutnya larva 
diberi kuning telur sampai hari ke tiga dan dilanjut-
kan dengan pemberian Daphnia sampai berumur 
satu minggu dan dilanjutkan dengan kombinasi 
cacing beku dan pellet P0 dengan kadar protein 
kasar 45%.  Begitu juga dengan larva setelah diberi 
pelakuan, dipindahkan ke wadah pemeliharaan beru-
pa akuarium dengan dimensi 30x20x30 cm3.  Larva 
di beri kuning telur  sampai hari ke tiga dan dilanjut-
kan dengan pemberian Daphnia sampai berumur 
satu minggu dan dilanjutkan dengan kombinasi 
cacing beku dan pellet P0 dengan kadar protein 
kasar 45%. Pemberian pakan pada larva guppy di-
lakukan secara ad libitum sebanyak 3 kali sehari. 
Pembuangan kotoran pada dasar akuarium 
(penyifonan) dengan menggunakan selang dilakukan 
sekali setiap hari. Pergantian air dilakukan setiap 
hari sebanyak 20 - 30% dari volume awal dan 
diberikan aerasi yang cukup. 
Tahap Pengamatan: penentuan individu jantan, 
betina dan intersex dilakukan setelah tiga bulan 
pemeliharaan dengan panjang ikan sekitar 3 – 6 cm, 
sampel diambil acak 15 ekor untuk setiap akuarium. 
Lalu diamati secara morfologi dan histologi. Penga-
matan morfologi untuk membedakan antara ikan 
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jantan dan betina dengan keberadaan gono-podium 
pada ikan jantan, penampakan warna dan bentuk 
sirip ekor yang lebar. Pengamatan histologi gonad 
dilakukan dengan pewarnaan asetokarmin dimana 
gonad diamati di bawah mikroskop binokuler 
menggunakan metode squash (Guerrero & Shelton 
1974). 
Tahap Ekstraksi dan Penyiapan Propolis: 
a. Ekstraksi dan penyiapan sampel 
Sampel propolis diekstraksi dengan etanol 
70% kemudian senyawa propolis hasil ekstraksi di-
analisis GC-MS baik secara langsung atau setelah 
derivatisation dengan TMS. 
b. Analisis GC-MS  
Analisis GC-MS dilakukan dengan 
menggunakan metode pemrograman suhu. Dimana 
kolom suhu awal pada oven sebesar 80 °C ditahan 
selama 5 menit, kemudian dinaikan menjadi 305 °C 
dengan rata-rata peningkatan suhu 10 °C/menit,  lalu 
ditahan selama 55 menit. Total jangka waktu adalah 
82,5 menit. Suhu dari port injector  dan interface 
ditetapkan pada suhu  250 oC dan 310 °C. Laju alir  
gas pembawa (helium) 0,5 ml/menit,  dengan energi 
ionisasi yang ditetapkan sebesar  70 eV. Spektrum 
massa dikumpulkan melalui scanning dari 28 m/z 
sampai 600 m/z dengan interval 0,5 detik. 
c. Identifikasi senyawa  
 Identifikasi senyawa dalam propolis               
dilakukan menggunakan Kromatografi Gas-
Spektrometer  Massa.  
Analisis data: Data dianalisis dengan SAS versi 6. 
12 software (SAS Institute, Cary, NC, USA), uji 
Levine, uji Duncan test (Steel & Torrie 1993). 
Pengaruh perlakuan propolis dan MT terhadap rerata 
persentase jantan, tingkat kelulusan hidup, intersex 
dianalisis menggunakan ANOVA dengan rancangan 
acak lengkap dengan lima perlakuan dan empat 
ulangan. Jika perlakuan memberikan pengaruh nyata 
(α = 0,05), dilanjutkan dengan uji Duncan’s 
menggunakan nilai tengah perlakuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat keberhasilan pengarahan kelamin 
yang dilakukan dengan merendam induk bunting 
dan larva berumur  2 hari dalam larutan propolis 
berbagai aras dosis selama 24 jam mampu 
menghasilkan guppy jantan relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan kontrol (P<0,05), dan relatif 
sama dengan penggunaan MT (P>0,05). Rata-rata 
persentase jantan tertinggi pada kedua percobaan 
pada dosis perlakuan 100 µl/L yaitu sebesar 
64,88±3,98%; 67,13±3,48 dan persentase jantan 
terendah pada kontrol sebesar 36,10±4,77%; 
34,69±3,10 (Tabel 1). Hal ini membuktikan bahwa 
propolis berperan dalam pembentukan guppy jantan 
dan membuktikan bahwa proses seks diferensiasi 
pada guppy ini dapat terjadi pada saat induk bunting 
dan larva umur 2 hari. Pada penelitian ini, propolis 
menghasilkan populasi jantan sama tingginya 
dengan penggunaan MT sebesar 63,33±4,10% dan 
62,70±6.63% (Tabel 1). Walaupun belum bisa sam-
pai 100% seperti yang pernah dilaporkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Arfah tahun 1997 
yang mampu menghasilkan 100% jantan pada tem-
peratur 26ºC melalui metode  perendaman induk 
yang sedang bunting dengan menggunakan MT, 
namun penggunaan propolis memberikan peluang 
untuk tersedianya bahan alternatif untuk 
memproduksi populasi jantan.  
 Beberapa faktor yang mempengaruhi keber-
hasilan pengarahan jenis kelamin adalah jenis ikan, 
jenis hormon, dosis hormon, lama perlakuan, waktu 
dimulainya perlakuan dan suhu air (Hunter and 
Donaldson 1983; Piferrer 2001; Strussmann et al. 
2005). Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara perendaman induk 
yang sedang bunting maupun larva dalam 
memproduksi populasi jantan guppy, namun  waktu 
awal pemberian pada induk yang bunting menyulit-
kan untuk mengestimasi umur kebuntingan 
dibandingkan dengan perendaman larva yang jelas 
umurnya. Hal ini terkait dengan salah satu faktor 
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yang mempengaruhi pengarahan kelamin pada induk 
bunting adalah waktu awal pemberian. Keberhasilan 
perubahan fenotipik kelamin dengan pemberian hor-
mon steroid membutuhkan  waktu dimulainya pem-
berian hormon sebelum diferensiasi seks gonad 
(Yamamoto 1969). Menurut penelitian sebelumnya 
dilaporkan bahwa guppy memiliki waktu mulai 
diferensiasi kelamin pada saat embriogenesis dan 
larva (Arfah 1997; Piferrer 2001), bahkan sampai 
larva berumur 12 hari (Arfah  1997).  Hal serupa 
juga dinyatakan oleh Hunter & Donaldson (1983), 
bahwa diferensiasi testis pada ikan guppy terjadi 
sekitar 8 hari sebelum dilahirkan. Dalam penelitian 
ini dilakukan perendaman induk yang sedang         
bunting (hari ke tujuh setelah pemijahan) dan larva 
umur 2 hari dalam larutan propolis dengan berbagai 
aras dosis, dengan pertimbangan periode labil untuk 
terbentuknya diferensiasi kelamin pada guppy, dan 
terbukti memberikan hasil populasi jantan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kontrol. 
Dosis dan lama perendaman berperan dalam 
pengarahan kelamin guppy jantan, seperti yang 
dilaporkan oleh Sarida et al. 2010 bahwa 
penggunaan madu dosis 50 ml/l selama 15 jam pe-
Tabel 1.  Hasil perlakuan perendaman induk bunting dan larva guppy dalam larutan propolis berbagai aras dosis,                     
17α-metiltestosteron dalam produksi guppy (Poecilia reticulata) jantan terhadap beberapa parameter 
Stadia 
Parameter 
Perlakuan ( µL/L) 
A B C D E 
Induk bunting 
Persentase Jantan 36.10±4.77c 63.33±4.10ab 57.51±2.30ab 64.88±3.98a 55.91±6.98b 
Intersex 0±0c 10.12±3.72ab 0±0c 8.42±4.72ab 6.21±2.59b 
Survival Rate 63.42 ± 5.28a 68.67 ± 10.75a 70.16±7.29a 78.88±10.99a 60.79±3.87a 
Larva 
Persentase Jantan 34.69±3.10a 62.70±6.63c 54.18±3.23b 67.13±3.48c 54.68±4.88b 
Intersex 0±0a 20.19±7.54b 0±0s 16.74±7.56b 12.42±5.94b 
Survival Rate 58.00±5.16a 58.00±6.93a 61.00±3.83a 57.50±6.87a 55.00±3.83a 
*huruf superscript yang sama menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata pada selang kepercayaan 95% pada uji 
lanjut Duncan 
 
Keterangan: 
A :  0 (Tanpa penambahan MT atau propolis) 
B    :  MT 2000 µL/L  
C, D, E :  Propolis 50 , 100, dan 150 µL/L 
(gonopodium) 
a b 
Gambar 1. Guppy jantan (a) dan guppy betina (b) 
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rendaman induk bunting menghasilkan persentase 
jantan 64,07%.  Pada penelitian ini percobaan pro-
polis dosis 100 µl/L dengan lama perendaman se-
lama 24 jam pada induk bunting dan larva umur 2 
hari mampu untuk menghasilkan individu jantan 
sebesar 64,88% dan 67,13%. Hal ini menunjukkan 
bahwa madu dan propolis, memiliki tingkat kemam-
puan yang relatif sama dalam memproduksi popu-
lasi jantan guppy. Menariknya, penggunaan madu 
dalam jumlah yang cukup tinggi (mL) dengan lama 
perendaman kurang dari 24 jam, sedangkan 
penggunaan propolis dalam jumlah sangat sedikit 
(µL) dengan waktu perendaman 24 jam. Hal ini 
diduga kandungan bahan aktif  berupa chrysin ber-
peran dalam pengarahan kelamin jantan pada guppy 
dimana kandungan chrysin pada madu lebih rendah 
dibandingkan pada propolis. Dari hasil analisis GC-
MS diperoleh kandungan chrysin dalam propolis 
sebesar 7,22% dengan kode C15 H10 O4. Hasil ini 
lebih rendah dibandingkan hasil yang diperoleh Sili-
ci & Koc (2006) sebesar 10,62%. Namun, dengan 
kadar chrysin sebesar 7,22 %, propolis yang kami 
gunakan sudah mampu menghasilkan populasi 
jantan guppy sebesar 64,88% lebih tinggi, 
dibandingkan dengan penggunaan MT yang 
dilaporkan oleh Huwoyon et al. (2008), yang hanya 
menghasilkan 58,41% populasi jantan guppy.  
 Metode pemberian hormon juga mem-
berikan pengaruh yang berbeda terhadap keberhasi-
lan  pengarahan kelamin, seperti yang dilaporkan 
oleh  Sarida et al. 2010, bahwa induk  bunting gup-
py  yang direndam selama 15 jam dalam larutan 
madu dengan dosis 25, 50, 75 ml/l menghasilkan 
populasi ikan jantan yang bervariasi (54,29 – 
64,07%). Selain itu,  perlakuan lewat pakan 
menggunakan propolis diberikan pada larva ikan 
guppy diperoleh persentase jantan tertinggi pada 
dosis propolis 60 μl/kg pakan yaitu sebesar 55,17% 
(Ukhroy  2008). Hasil penelitian lain yang juga me-
rendam larva dengan MT dilaporkan oleh Huwoyon 
et al. (2008) bahwa percobaan dengan dosis 5 – 20 
ppm tidak memberikan perbedaan yang nyata ter-
hadap pembentukan individu jantan dan 
menghasilkan persentase guppy jantan tertinggi pa-
da 10 ppm sebesar 58,41%. Hal ini membuktikan 
bahwa metode perendaman menggunakan induk 
yang sedang bunting maupun larva memberikan 
hasil individu jantan relatif lebih tinggi daripada 
lewat pakan. Hal ini diduga perlakuan lewat pakan 
ada proses “leaching” dimana terjadi pencucian ba-
han aktif di dalam air sehingga mengurangi efektifi-
tas bahan yang diberikan selain kemungkinan 
degradasi oleh enzim pencernaan sehingga rusak 
sebelum bekerja (Zairin et al. 2002).  
 17α-metiltestosteron (MT) adalah salah satu 
androgen sintetis yang memiliki kemampuan men-
garomatisasi (aromatizable) menjadi estrogen (Crim 
et al. 1981). Pada beberapa spesies,  penggunaan 
MT pada dosis tinggi dalam waktu yang singkat, 
dapat menyebabkan ikan steril (Hunter & Donaldson 
1983; Pandian & Sheela 1995; Arslan &  Phelps 
2004). Selain itu, penggunaan MT dalam dosis ting-
gi atau perlakuan yang diberikan dalam jangka pan-
jang menghasilkan proporsi betina lebih tinggi pada 
ikan (Piferrer & Donaldson 1991; Piferrer et al. 
1994; Li et al. 2006). Diduga MT dapat meng-
aromatisasi androgen menjadi estrogen, dan meng-
hambat sintesa androgen dari dalam ikan yang 
secara genetik jantan (Lin et al. 2006).  Pada 
penelitian ini tidak ditemukan adanya peningkatan 
signifikan dalam jumlah betina ataupun ikan steril. 
Persentase individu intersex relatif lebih banyak 
dihasilkan pada penggunaan MT dibandingkan 
propolis, lalu perlakuan menggunakan larva juga 
memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan induk bunting. Hal ini diduga 
pada saat embriogenesis tingkat sensitifitas pengara-
han kelamin masih sangat tinggi dibandingkan 
dengan larva yang sudah mendekati fase gonad 
definitif terkait dengan pembentukan bakal gonad 
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yang sudah dimulai waktu embriogenesis.  Muncul-
nya individu interseks disebabkan beberapa hal di-
antaranya adalah periode waktu yang telah lanjut, 
ikan sudah mulai terdiferensiasi sehingga chrysin 
dalam propolis menjadi kurang efektif dan juga ku-
rang optimalnya dosis propolis yang digunakan, 
akibatnya chrysin tidak sempurna dalam memacu 
dan mengontrol kelamin. Gonad individu jantan, 
betina dan intersex dapat teramati dengan jelas 
setelah dilakukan histologi (Gambar 2). 
Tingkat kelangsungan hidup ikan guppy 
terhadap perendaman induk yang sedang bunting 
dan larva berumur 2 hari dalam larutan propolis 
selama 24 jam memberikan pengaruh yang sama 
(P>0,05). Hal ini diduga propolis tidak mengganggu 
kelangsungan hidup larva selama penelitian dan ini 
relatif aman. Suhu selama penelitian berlangsung 
berkisar antara 25,9 ºC sampai 28,3 ºC sehingga hal 
ini diduga tidak memberikan pengaruh terhadap 
pengarahan kelamin jantan. Oksigen terlarut DO 
(dissolved oxygen) merupakan kadar oksigen yang 
terlarut di dalam air. Selama penelitian DO berkisar 
antara 4,12 mg/l sampai 5,77 mg/l. Kadar DO yang 
baik untuk menunjang kehidupan ikan harus lebih 
dari 2 mg/l. Apabila kurang dari 2 mg/l tidak boleh 
terpapar melebihi waktu 8 jam dari 24 jam. Kadar 
DO 0,3 sampai 1 mg/l akan mengakibatkan kematian 
pada ikan bila terpapar dalam waktu lama (Effendi  
2003). Nilai pH selama penelitian berada dalam kis-
aran 6 - 7 masih termasuk dalam kisaran pH 6,5 - 9 
yang baik untuk pertumbuhan dan reproduksi ikan 
(Boyd 1990). Kandungan pH yang ideal bagi 
produktivitas perairan adalah 5,5 - 6,5 sedangkan 
kisaran pH yang baik untuk pemeliharaan ikan            
adalah 7 - 8,5 (Effendi 2003). 
spermatozoa 
oogonia 
c. gonad ikan intersex    
 a. gonad jantan b. gonad ikan betina 
Gambar 2. Histologi Gonad dengan asetokarmin (a) jantan, (b) betina, (c) intersex. Perbesaran 40 X 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Perlakuan perendaman induk bunting dan 
larva umur dua hari dalam propolis berbagai aras 
dosis memberikan pengaruh nyata terhadap produksi 
populasi jantan guppy (P< 0,05).  Dosis terbaik un-
tuk kedua percobaan fase perendaman adalah 100 
µl/L propolis, dengan persentase populasi jantan 
guppy relatif sama tinggi yaitu 67,13% pada  peren-
daman larva, sedangkan pada perendaman induk 
sebesar 64,88%. Propolis dapat dijadikan alternatif 
untuk memproduksi populasi jantan guppy. 
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